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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Jenis Penelitian pada skripsi ini adalah peneltiragakan kelasGlassroom
Action Research Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sendiri memililguan untuk
memperbaiki berbagai persoalan nyata dan praktiandgeningkatan mutu
pembelajaran, meningkatkan profesionalisme, danumbnohkan interaksi yang
erat antara guru dan siswa yang sedang belajaanDgpénelitian tindakan kelas
ini peneliti melakukan suatu tindakan, yang seddmasus diamati secara terus
menerus. Hasil pengamatan dilihat kekurangan ddaebikennya, kemudian
diadakan refleksi sampai pada upaya maksimal ddlantuk tindakan yang

paling tepat.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Wginputih Kecamatan
Borobudur, Kabupaten Magelang. Dilaksanakan pabantajaran 2010-2011,
tepatnya pada tanggal 21 Februari 2011 hingga 2@et\2811.
1. Sejarah berdirinya

Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Wringinputibesa Wringinputih
Kecamatan Borobudur Kabupaten Magelang, awal maladalah suatu upaya
dari beberapa tokoh agama yang mempunyai keprdratiakan terjadinya
kerusakan moral dan mental masyarakat, serta lagjpram terhadap ilmu-ilmu
keislaman yang semakin terpinggirkan. Maka diawafhigan kesepakatan tokoh-
tokoh masyarakat pada saat itu, berdirilah Madrasatajib Belajar
(MWB).Madrasah Wajib Belajar ini berbentuk madrasiamyah, yang didirikan
antara lain oleh H. Zaenudin, H. Amin dan Fatoniim@ailah proses
pembelajaran secara sederhana yang hanya bertdimpaah salah satu tokoh
yaitu rumah H. Zaenudin. Hingga pada tanggal 1lreMd967 resmilah
Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Wringinputih ini berddi bawah naungan Jamiyyah
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Nahdhotul Ulama diakui menjadi salah satu Perguragama Swasta tingkat
Ibtidaiyah oleh Departemen Agama Propinsi Jawa &engengan nomor
K/981/111/75.

Dalam sejarah perkembangannya, madrasah ini seattribya cukup
banyak memiliki murid, hanya pada tahun terakhirdrasah ini mengalami
penurunan jumlah siswa, dikarenakan berubahnya pi&lr masyarakat sekitar
dan kinerja pihak madrasah yang belum maksimal.lalursiswa Madrasah
Ibtidaiyah Wringinputih 5 tahun terakhir, terlingada grafik di bawabh ini:

Grafik 3.1
Grafik Jumlah Siswa
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Terlihat pada grafik, keadaan siswa dari tahun &kun mengalami
kenaikan, yang menggambarkan tingkat kepercayaagarakat yang bertambah.
2. Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Wringinpln Borobudur

Madrasah ini mempunyai visi,

“Terwujudnya Sumber daya manusia yang beriman, tpada berprestasi

dan terampil”

'Sumber: Dokumentasi MI Ma’arif Wringinputih desaiwginputih Kecamatan
Borobudur, yang dikutip pada tanggall9 Februaril201
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a) Indikator Visi

1) Terwujudnya peserta didik yang mampu membaca AlgQudengan
baik dan benar (Tartil).

2) Terwujudnya peserta didik yang tekun melaksanakzadah wajib
maupun sunnah.

3) Terwujudnya peserta didik yang santun dalam bedarilsesui tuntunan
Agama Islam.

4) Terwujudnya generasi yang unggul dalam prestasieakik dan non
akademik sebagai bekal melanjutkan ke pendidikaug ya@bih tinggi dan
atau hidup mandiri

b) Misi

1) Melaksanakan pembelajaran yang aktif, inovatif,akfe efektif dan
menyenangkan (PAIKEM).

2) Menumbuhkan semangat keunggulan dan rasa ingindalaun belajar

yang tetap berlandaskan nilai-nilai Islam Ahli Sannval Jamaabh.

c) Tujuan Pendidikan Madrasah
Secara umum, tujuan pendidikan Madrasah IbtidaWatarif

Wringinputih Desa Wringinputih Kecamatan Borobu#abupaten

Magelang adalah meletakkan dasar kecerdasan, peoget kepribadian,

akhlak mulia serta ketrampilan untuk hidup mandém mengikuti

pendidikan lebih lanjut. Bertolak dari tujuan umpendidikan dasar tersebut,

Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Wringinputih mempunyajuan sebagai

berikut:

1) Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan mengguonak
pendekatan pembelajaran aktif (CTL, Paikem)

2) Mengembangkan potensi akademik, minat dan bakattaedidik
melalui layanan bimbingan dan konseling serta kagiakstra
kurikuler.

3) Membiasakan perilaku Islami di lingkungan MadraKaidaiyah
Ma’arif Wringinputih kecamatan Borobudur.
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4)  Meningkatkan prestasi akademik peserta didik demganrata-rata 65
5) Meningkatkan prestasi akademik siswa di bidang daniolahraga
lewat kegiatan Ekstrakurikuler / pengembangan derbh di tingkat

kecamatan dan kabupaten.

Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Ma'arif Wginputih Desa
Wringinputih Kecamatan Borobudur Kabupaten Mageltadgun pelajaran
2010/2011
Gambar 3.2
Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Wginputih
Desa Wringinputih Kecamatan Borobudur Kabupategdeng
Tahun Pelajaran 2010/2011

Yayasan LP
Al-Ma’arif
Kamad .| Komite Sekolah
Sutrisna, S.Pd.|
Waka Bendahara
Lasto S.Chabibatun
l l l v l l l
Wali kelas 1 Wali Kelas 2 Walikelas3 Wali kelas 4 Wali Kelas 5 Walikelas6
Ngumrotun Sudarsih S. Hartining S.Chabibah Lasto Ismi K.

bid.
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Adapun susunan pengurus Komite adalah sebagauberik
Tabel 1
Susunan Pengurus Komite Madrasah Ibtidaiyah Ma¥drihginputih
Desa Wringinputih Kecamatan Borobudur Kabupategéitnd

NO NAMA JABATAN ALAMAT
1 | Kyai Mursidi Ketua | Bojong Wringinputih
2 Fathan Sholeh Ketua Il Srigentan, Wringinputih
3 | Muhtadin Sekretaris | Srigentan, Wringinputih
4 | Lasto Sekretaris Il Bojong Wringinputih
5 | Purwanto Bendahara | Karangjati, Wringinputih
6 | Wajhudin Bendahara Il Bojong Wringinputih
7 | Mulyono Anggota Srigentan, Wringinputih
8 | Mustagfir Anggota Srigentan, Wringinputih
9 | Pardi Anggota Srigentan, Wringinputih
10 | M.Abdul Muslikh Anggota Kauman, Kembanglimus
11 | Abdul Karim Anggota Sorotanon, Wringinputih
12 | Drs. Widiyanto Anggota Srigentan, Wringinputih

4. Keadaan Guru dan Siswa
a) Keadaan guru
Data guru Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif WringinputifDesa
Wringinputih Kecamatan Borobudur Kabupaten Mageltadgun pelajaran
2010/2011 adalah sebagai berikut:

3Ibid.
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Tabel 2

Data Guru Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Wringinpublesa

Wringinputih Kecamatan Borobudur Kabupaten Magelang
Tahun Pelajaran 2010/2011

No Nama Jabatan Pendidikan Pelajaran Mulai
terakhir | yang Diampu| tugas
1 | Sutrisna, S.Pd Kamad S1 PKN 2002
2 Ngumrotun Wali D2 Figh 1993
Baruroh Kelas 1
3 | Siti Chotijah,| Guru S1 B.Arab, 2000
S.Pd.l Mapel Qur'an Hadis
4 | Sri Hartiningsih Wali D2 IPS 2002
Kelas 3
5 | Lasto Wali D2 Penjaskes 2002
Kelas 5
6 Fathurrohman Guru |D2 B. Inggris 2002
Mapel
7 | Siti  Chabibatun, Wali S1 Akidah, IPA | 2004
S.Pd.l Kelas 4
8 Ismi Katarina Wali D2 SKil, 2005
Kelas 6 Matematika
9 | Sudarsih Wali | SPG B.Indonesia | 2009
kelas 2
10 | Nurul Qomariyah Guru | PGA SBK 2010
Mapel
11 | Mulyati Guru B.Jawa 2011
Mapel
*Ibid.
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b) Keadaan siswa

Data siswa Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Wringinputilbesa
Wringinputih Kecamatan Borobudur Kabupaten Mageltadgun pelajaran
2010/2011 adalah sebagai berikut:

Tabel 3
Data Siswa Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Wringinputih
Desa Wringinputih Kecamatan Borobudur Kabupategdeng
Tahun Pelajaran 2010/2011

NO KELAS LAKI-LAKI |PEREMPUAN JUMLAH

1 1 9 13 22

2 2 9 7 16

3 3 8 13

4 4 6 4 10

5 5 3 11 14

6 6 1 11 12
Jumlah 36 52 88

5. Kegiatan belajar mengajar

Dalam rangka menanamkan berbagai pengetahuan kagaitan belajar
mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif WringingutiTahun pelajaran
2010/2011, maka proses belajar mengajar mengaca paoSP. Adapun
pembagian waktu pelaksanaan proses pembelajarkah agdoagai berikut:

®Ibid.
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Tabel 4
Distribusi Waktu KBM di MI Ma’arif Wringinputih Tabin pelajaran
2010/2011

NO Jam ke Waktu Keterangan
| 07.15-07.50
I 07.50-08.25
1 08.25-09.00
09.00-09.15 Istirahat
09.15-09.50
\Y 09.50-10.25
VI 10.25-11.00
11.00-11.15 Istirahat
VII 11.15-12.00

ol o N o o & W N e
<

VIl 12.00-12.35

[EEN
o

Sedangkan kegiatan yang dijadwalkan setelah wadtobplajaran selesai
yakni, sebelum pulang siswa mulai dari kelas lihdga kelas VI diwajibkan
mengikuti sholat dhuhur berjamaah yang diadakamasjid terdekat. Hal ini
dilakukan sebagai pembiasaan beribadah pada pes@iie. Dan untuk
menunjang kemampuan membaca Al-Qur'an pesertl detiara tartil maupun
dengan lagu, diadakan kegiatan ektrakurikuler eesgni baca Al-Qur,an setiap

hari senin.

6. Subyek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas Ygyberjumlah 14 orang,
yang terdiri dari 3 siswa dan 11 orang siswi. Adagang diteliti adalah aktivitas
peserta didik dan hasil belajar sebelum dan sesua@mgikuti proses

pembelajaran dengan metobieam Quizpada tiap-tiap siklus.
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Tabel 5

Daftar Kelas V MI Wringinputih Borobud®bir

NO NAMA JENIS KELAMIN
1 | Azah Alfaina P
2 | Fitrian Puji Arifah P
3 | Lita Junieta P
4 | Lailina Zulfani P
5 | Lilis Suryani P
6 | Cholid Mubasyir L
7 | Maulida Fahrunisa P
8 | Nurul Hidayah P
9 | Okfita Ramayanti P
10 | Robby Kurniawan L
11 | Suwatini P
12 | Tika Kusumawati P
13 | Vina Dyah Ning Tyas
14 | Zakaria Hengki Prayoga L

C. Pdaksana dan Kolaborator

Pelaksana penelitian ini adalah peneliti sendingyberstatus sebagai guru

mata pelajaran SKI di kelas V MI Ma’arif WringinplutBorobudur, Magelang.

Untuk pelaksanaan kolaborasi (kerjasama) dalam AT Keneliti melakukannya

dengan teman sejawat. Peran kerjasama ini saregentukan keberhasilan PTK

terutama dalam proses prosedur PTK. Melalui kemaspeneliti dan kolaborator

ini dapat mengkaji permasalahan yang dihadapi sskencanakan tindakan,

observasi pada waktu dilakukannya tindakan, daleksfdengan cara melihat

perubahan yang terjadi pada peserta didik seté@kuétannya tindakan.

Kolaborator dalam penelitian ini adalah Bapak Lastiaku wali kelas V Ml

Ma’arif Wringinputih Borobudur, Magelang tahun &ar2010/2011. Kolaborator

®Dokumen MI Wringinputih Borobudur Magelang Tahuridparan 2010/2011
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membantu peneliti dalam merancang perencanaan fegarae, mengamati saat
berlangsungnya pembelajaran, dan membantu dalangamalisis data hasil
pembelajaran serta merancang tindakan yang akambdiauntuk siklus

berikutnya.

D. Rancangan Penelitian

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan dd3anelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang terdiri dari siklus-siklus. Dalapenelitian ini diambil dua
siklus yang menyangkut taraf perencanagianning) tindakan #&cting),
pengamatan opserving, dan refleksi (reflecting). Alur siklus seperti seperti
tersebut di atas, dapat dilihat pada bagan di bauvah

Gambar 3
BAGAN SIKLUSPENELITIAN TINDAKAN KELAS

1

i Permasalahan Alternative — Pelaksanaan i IS
| Pemecahan Tindakan | ! K
i ﬂ DL
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i Refleksi | (:: Analisis Data Observasi | i S
I b
L e e )

B |

! Alternative | S
| Belum Pemecahan [ Pglaksanaan | |
i (rencana tindakan Tindakan Il ! K
i ﬂ DL
: U
i Refleksi Il <::| Analisis Data Observasi Il i S
| | Il
L______ﬂ_____________________________________________J

Belum |::> Siklus Selanjutnya

" SaminantoAyo Praktik PTK(Semarang: Rasail, 2010),Cet. 1, him. 8.
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Dengan demikian, langkah-langkah yang akan dilaku@#talam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Pra Siklus

Dalam pra siklus ini, peneliti belum memberikan oget yang akan
dilaksanakan. Peneliti masih mengunakan metode eékmional dalam bentuk
ceramah. Hal ini mengakibatkan hasil belajar paséidik masih banyak yang
ada di bawah KKM yang telah ditentukan yaitu 65tlifiat dalam daftar nilai
sebagai berikut:

Tabel 6

Daftar Nilai SKI Kelas V MI Wringinputih Borobudgir

NO NAMA NILAI
1 Azah Alfaina 60
2 Fitrian Puji Arifah 100
3 Lita Junieta 60
4 Lailina Zulfani 60
5 Lilis Suryani 75
6 Cholid Mubasyir 70
7 Maulida Fahrunisa 35
8 Nurul Hidayah 50
9 Okfita Ramayanti 35
10 | Robby Kurniawan 55
11 | Suwatini 40
12 | Tika Kusumawati 75

8 Dokumen MI Wringinputih Borobudur Magelang Tahueldjaran 2010/2011
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13 | Vina Dyah Ning Tyas 75

14 | Zakaria Hengki Prayoga 35
Jumlah 825
Rata-rata 5893

Ketuntasan Belajar Klasika 36%

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata hagillajar peserta didik sebesar
58,93 dan persentase ketuntasan klasikal padaildtes sebesar 36%. Masih
belum memenuhi indikator yang ditentukan yakniinééa-rata 65 dan persentase
rata-rata ketuntasan klasikal >75%. Maka dari diperlukan adanya penelitian
tindakan kelas dengan penerapan metode baru urgningkatkan hasil belajar
peserta didik dalam pembelajaran SKI, agar seragah nilai KKM yang telah

ditentukan.

2. Siklus 1

Siklus I ini dilaksanakan pada minggu kedua setdilkukannya persiapan
pada minggu pertama. Pelaksanaan pembelajaranspdis | ini pada tanggal 3
Maret 2011. Pelaksanaan pembelajaran dengan mesiggumetoddeam Quiz

pada siklus | dilakukan melalui beberapa tahapya#gbagai berikut:

a. Perencanaan

1) Peneliti mengidentifikasi permasalahan dalam peajen yang terdiri
dari metode mengajar yang digunakan dan hasil drefagserta didik
yang rendah.

2) Peneliti bersama kolaborator merencanakan prosebglajaran dengan
metode Team Quiz yaitu dengan menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) seperti yang terlampir padaitamp

3) Merancang materi yang akan diajarkan kepada peskdik berupa

modul.
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4) Membuat lembar observasi aspek psikomotorik peteea
pembelajaran dan lembar observasi pelaksanaan fmarba, seperti
terlampir pada lampiran.

5) Membuat soal tes evaluasi dan angket peserta delerti terlampir

pada lampiran.

b. Pelaksanaan

1) Peneliti membuka pelajaran, dan mengecek kehagdeserta didik.

2) Peneliti memberikan apersepsi tentang mateathul Makkah dan
menyampaikan tujuan pembelajaran.

3) Peneliti memberikan penjelasan pada peserta didikang proses
pembelajaran dengan menggunakan meiaadan Quiz.

4) Peneliti mengkondisikan peserta didik menjadi tideelompok
berdasarkan nilai yang didapat dari pra siklus.

5) Peneliti menjelaskan sesinya dan mulai presen@asiu meminta tim A
menyiapkan quiz yang berjawaban singkat. Quiz idak memakan
waktu 5 menit untuk persiapan. Tim B dan C memadkéamawaktu untuk
meninjau lagi catatan mereka.

6) Tim A menguji anggota tim B. Jika tim B tidak biszenjawab, tim C
diberi kesempatan untuk menjawabnya.

7) Tim A melanjutkan ke pertanyaan selanjutnya ke@adgyota tim C, dan
mengulangi proses yang sama.

8) Ketika quiz selesai, guru melanjutkan pada bageaul pelajaran dan
menunjuk tim B sebagai pemimpin quiz.

10) Setelah tim B menyelesaikan tugasnya, guru mekeamupada bagian
ketiga dan menentukan tim C sebagai pemimpin quiz.

11) Peneliti beserta peserta didik membuat kesimpulaari chasil
pembelajaran pada siklus I.

12) Peneliti melakukan tes formatif pada peserta didik.
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c. Pengamatan
Pengamatan proses pembelajaran dilaksanakan oleh spjawad,
sedangkan peneliti melakukan pengamatan dan penitarhadap peserta
didik. Pengamatan yang dilakukan peneliti terdaiid

1) Pengamatan aspek psikomotorik yaitu ketrampilarepesdidik dalam
kemampuan mengolah materi pelajaran menjadi kalipgatanyaan,
kemampuan mengajukan pertanyaaan, kemampuan ménjawa
pertanyaan, kemampuan berinteraksi

2) Pengamatan aspek afektif didapat dari pengisiakedngeserta didik.
Angket penilaian ini terdiri dari perhatian peserdik terhadap
pelajaran, penilaian peserta didik terhadap pelajatanggapan peserta
didik terhadap proses belajar mengajar, sikap tses#idik terhadap
tugas dari guru,dan sikap peserta didik terhadapbptjaran dengan
metode pembelajarafream Quiz

3) Pengamatan aspek kognitif diambil dari hasil tesdif.

4) Peneliti bersama guru yang menjadi kolabolator rdalpenelitian
mendiskusikan hambatan-hambatan dan permasalah@n diaadapi
dalam proses pembelajaran, dan mengamati hasilotestif apakah
sudah mencapai batas ketuntasan belajar yangudtant

d. Refleksi

1) Peneliti mengolah hasil pengamatan, hasil evajpasa siklus 1.

2) Peneliti bersama guru yang menjadi kolabolator rdalpenelitian
mendiskusikan hambatan-hambatan dan permasalah@n diaadapi
dalam proses pembelajaran, dan mengamati hasilotesatif apakah
sudah mencapai batas ketuntasan belajar yangudtant

3) Hasil pembelajaran pada siklus | ini masih belummmeuhi indikator

keberhasilan, maka penelitian dilanjutkan ke siklus
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3. Siklus I
Siklus kedua ini dilaksanakan yaitu pada tanggal Méret 2011.
Pelaksanaan pembelajaran menggunakan mdtedm Quiz pada siklus kedua

ini dilaksanakan melalui beberapa tahap yaitu:

a. Perencanaan

1) Peneliti mengidentifikasi permasalahan dalam prpsesbelajaran pada
siklus 1.

2) Peneliti dan guru sejawat secara kolaboratif meneakcan proses
pembelajaran pada siklus Il, dengan menyusun rengsstaksanaan
pembelajaran (RPP) seperti terlampir pada lampiran.

3) Merancang materi yang akan diajarkan kepada peskdik berupa
modul (hand Out).

4) Membuat lembar observasi pelaksanaan pembelajaran.

5) Membuat soal tes evaluasi.

b. Pelaksanaan

1) Peneliti melaksanakan proses pembelajaran se@eld giklus Il dengan
tahapan yang sama dengan tahapan yang ada pada kikHanya
terdapat perbedaan materi dengan yang ada pades $jikilan terdapat
penyempurnaan langkah-langkah, seperti perubahaktuwaang
disesuaikan dengan kebutuhan proses pembelajaran.

2) Materi yang dipelajari pada siklus kedua ini adai@htang Kronologi
Fathu Makkah

c. Pengamatan
1) Pengamatan aspek psikomotorik yaitu ketrampilarenesdidik dalam
menyampaikan informasi, pendapat, kemampuan mekayaju
pertanyaan, dan kemampuan mengajukan argumentasi.
2) Pengamatan aspek afektif didapat dari pengamakap,sperhatian dan
tanggapan dari beserta didik.

38



3) Pengamatan aspek kognitif diambil dari hasil tesif.

d. Refleksi

1) Peneliti mengolah hasil pengamatan, hasil evajada siklus 1.

2) Peneliti bersama guru yang menjadi kolabolator rdalpenelitian
mendiskusikan hambatan-hambatan dan permasalah@n diaadapi
dalam proses pembelajaran, dan mengamati hasilotesatif apakah
sudah mencapai batas ketuntasan belajar yanguditant

3) Melihat hasil pembelajaran pada siklus I, jika ikador keberhasilan
telah tercapai, maka pembelajaran tidak dilanjutkgmada siklus
berikutnya. Dan dalam pembelajaran siklus Il ingsimya sudah
memenuhi indikator peserta didik, yaitu dengan @ntase ketuntasan
belajar pada siklus Il ini adalah 75% dengan nigda-rata 6,5. Maka
pembelajaran dengan menggunakan meftelem Quizdapat berhenti
pada siklus Il. Jika indikator keberhasilan tidekcapai, maka tahapan

proses pembelajaran diteruskan pada siklus Ill.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data mempunyai arti semua bentuk pea@n data, yang
deilakukan dengan cara merekam kejadian, menghmgy@gmengukurnya, dan
mencatatnyd.Pengumpulan data bisa bersumber dari dokumenapeatgn, tes
dan lain-lain yang kemudian dianalisa. Sumber dhfeeroleh langsung dari
lokasi penelitian, khususnya ketika proses peméelnaj dengan menggunakan
metode Team Quizberlangsung dan nilai tes dari peserta didik padesimg-
masing siklus. Metode yang dipakai peneliti dalangambilan data adalah:
1. Observasi

Observasiadalah pengamatan yang meliputi pemusatan perhatinadap
subyek dengan menggunakan alat inderanya. Metodedigunakan untuk

mendapatkan data yang berguna dalam penelitiarap@nitan data.

°Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praiineka Cipta), him
17
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2. Tes

Metode ini dipakai untuk mengetahui kemampuan pesdidik dalam
mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakrdeTeam Quiz.
3. Dokumentasi

Metode pengumpulan data dengan dokumentasi ialalgapgbilan data
yang diperoleh melalui dokumen yang berwujud gamlbsatama proses

pembelajaran, dan dokumen lain yang terkait.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data ini peneliti lakukan dengammpertimbangkan aspek
kognitif, afektif dan psikomotor. Ketiga aspeklam yang menjadi tolok ukur

hasil belajar peserta didik.

a) Hasil belajar aspek kognitif peserta didik
Hasil belajar aspek kognitif peserta didik ini digihdari hasil evaluasi

tiap siklus yang diperoleh dari hasil tes peserthkddengan bentuk soal
multiple choiceSistem skoring pada tes ini yaitu:
a. Alternatif jawaban benar skor 5
b. Alternatif jawaban salah skor 0
Kemudian dari data yang diperoleh, dapat diperdigia kognitif siswa yang
dapat dianalisis nilai ketuntasan individu, ketsata klasikal, dan nilai
perkembangan peserta didik setelah adanya tindakan.
a. Ketuntasan Individu

Perhitungan persentasi ketuntasan individu peskdik adalah sebagai

berikut:

Persentase (%) = Jumlah skor yang diperoleh x100%

Skor maksimal
Indikator keberhasilan peserta didik dapat dikataketas dalam belajar
apabila peserta didik memperoleh nilai di atas Kiaitu 65
b. Ketuntasan Klasikal

Dihitung dengan menggunakan analisis diskriptitpatasi, yaitu:
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Persentase (%) = Jumlah siswa tuntas belajar x100%

Jumlah seluruh siswa

Indikator keberhasilan ketuntasan belajar klastiggntukan jika rata-
rata kelas memperoleh nilai di atas KKM dan minima%o dari peserta
didik mendapat nilai 65.

c. Nilai Perkembangan Peserta Didik
Diperoleh dengan melihat hasil evaluasi dan nia/kelompok yang
akan dianalisis sebagai penentu nilai perkembapgaerta didik. Nilai
kelompok pada saat pembelajaran dengan menggutedkanquizuntuk
tiap siklusnya adalah:
80 -100 : Sangat baik

66 — 79 : Baik
56 — 65 : Cukup
40 - 55 : Kurang

b) Hasil belajar aspek afektif peserta didik

Untuk mengetahui aspek afektif dari peserta diddguadakan angket.
Angket dalam penelitian ini berisi tentang tanggagan sikap peserta didik
terhadap penerapan metode pembelajdraam Quiz pada materi pokok
Fathul Makkah. Angket ini berisi jawaban sangat setuju, setugn tidak
setuju.
1) Nilai 3 untuk jawaban sangat setuju
2) Nilai 2 untuk jawaban setuju
3) Nilai 1 untuk jawaban tidak setuju
Untuk pertanyaan negatif berlaku kebalikannya.

Persentasi penilaian aspek afektif ini dengan mengkan rumus:

Persentase (%) = Jumlah skor yang diperoleh x100%

Skor maksimal
Dengan kriteria:
Rendah :0-20
Sedang : 21-40
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Tinggi : 41-60
Skor Maksimal : 60

c) Hasil belajar aspek psikomotorik peserta didik
Untuk mengetahui kemampuan peserta didik pada asgpékmotor,
peneliti membuat aspek pengamatan yang meliputektkan dalam
kelompok, kerjasama dalam kelompok dan kemampuambeekan
jawaban. Kemudian data yang diperoleh dianalisgapi@mbar instrumen
observasi dengan menggunakan teknik diskriptif haefgersentase. Adapun
perhitungan persentasi keaktifan peserta didikaddsdébagai berikut:

Persentase (%) = Jumlah skor yang diperoleh x100%

Skor maksimal
Indikator keberhasilan psikomotorik peserta didik:
80 — 100 : Sangat baik
66 —79 :Baik
56 —65 : Cukup
40 - 55 : Kurang

G. Indikator Pencapaian

Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakanlagke ini adalah
meningkatnya nilai hasil belajar siswa, yang didkpn dengan meningkatnya
jumlah siswa yang aktif, baik dalam mengajukan grgraan, pendapat dan
memberikan jawaban selama proses pembelajaraninSela keberhasilan
penelitian ini juga dapat dilihat dengan semakimimgkatnya hasil belajar siswa
yang sekurang-kurangnya 75 % dari jumlah siswa ya@perolah nilai rata-rata

tuntas belajar secara individualgb.
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